
BAB V 

SIMPULAN 

Film merupakan bagian integral dari budaya abad ke-20. Tema-tema dari film, musik, 

fashion, seni, dan sastra dapat memberikan kontribusi penting bagi pemahaman kita tentang 

periode sejarah mana pun. Seperti halnya sejarawan politik dan budaya mempertimbangkan 

sejarahnya, sejarawan film tidak boleh mengabaikan faktor budayanya. Meskipun penting dari 

sudut sosial dan budaya, semua film harus ditafsirkan dengan hati-hati. Siapa pun dapat 

menafsirkan film dan melihat tema yang relevan, motivasi politik, pesan ideologis dan karakter 

serta narasi yang mudah diidentifikasi. Juga mudah bagi siapapun untuk menyatukan film-film 

yang ditonton dengan latarbelakang sosial dan situasi politik tertentu. Namun hubungan antara 

film dan budaya saat ini tidak “sejujur” ketika film baru muncul sebagai kultur modern 

peradaban visual. Karena itu disatu sisi film dapat memperkaya pengalaman afeksi pemirsa 

tetapi disisi lain film dapat menjadi alat kebohongan sekaligus propaganda karena isi dalam 

film tidak sesuai dengan budaya yang berkaitan. 

Hitler sadar betul akan kemampuan sinema. Dalam Mein Kampf, ia menulis: "Gambar 

... termasuk film, punya kesempatan yang lebih baik, dan jauh lebih cepat, ketimbang bacaan 

untuk membuat orang memahami pesan-pesan tertentu.”78 Propagandis Nazi Hans Traub lebih 

terang lagi. Pada 1932, ia menulis sebuah esai berjudul "The Film as a Political Instrument" 

Berikut tukilannya: "Tidak dapat diragukan lagi bahwa film adalah alat propaganda yang 

dahsyat ... Ia menuntut perhatian penuh; ia berisi serangkaian kejutan terkait perubahan waktu, 

ruang, dan tindakan; ia mempunyai kekayaan tak terpermanai buat memicu emosi-emosi 

78 https://tirto.id/film-dan-propaganda-bBC1, diakses pada tanggal 22 Mei 2019 pukul 22.48 WIB. 



tertentu."79 Maka, jadilah Hitler dan Menteri Penerangan Joseph Goebbels habis-habisan 

memanfaatkan film untuk memanipulasi rakyat Jerman. Mereka menjelaskan serta membuat 

masyarakat meyakini apa saja, mulai dari konspirasi kaum Yahudi hingga kejayaan yang 

semestinya dimiliki oleh Jerman.  

Belakangan ini, sejumlah studi di bidang neurosains membuktikan bahwa film memang 

dapat mengendalikan sentimen orang. Lewat functional magnetic resonance imaging (fMRI), 

para ilmuwan dari New York University mengetahui reaksi otak manusia terhadap adegan, 

warna, dan musik latar dalam film; dan hal itu menjadikan film-film yang mempunyai tujuan 

tertentu, misalnya menakut-nakuti, sukses menancapkan pengaruh dan pesan di kepala para 

penontonnya. Penelitian lain dari Linfield College mengungkapkan bahwa tontonan di layar 

kaca berpengaruh terhadap tingkat agresivitas seseorang.80  

Dalam Triumph des Willens (Leni Riefenstahl, 1934), diceritakan bahwa masyarakat 

Jerman sedang berjibaku melawan penindasan internasional. Agar dapat keluar sebagai 

pemenang, mereka butuh pahlawan. Maka Riefenstahl menciptakan pahlawan itu. Dengan 

sudut pengambilan gambar yang rendah dan pencahayaan lemah, ia menyorot Hitler yang 

sedang berpidato di atas podium raksasa. Di atas lautan manusia dan bendera, Hitler dibayang-

bayangi oleh aura keagungan yang, menurut William K. Boland dari Inquiries Journal, nyaris 

serupa Tuhan.81 

Bagi aktivitas katekese dan dalam konteks propaganda katolisisme, penggunaan film 

sebagai media harus dan wajib diawasi dan didampingi oleh pengajar. Selain karena film itu 

sendiri membutuhkan interpretasi yang jelas, pendampingan ini perlu dilakukan mengingat 

film begitu multi-interpretasi. Dalam katekese, penafsiran terhadap film harus tetap berada 

                                                           
79 Ibid, diakses pada tanggal 22 Mei 2019 pukul 22.48 WIB. 
80 Ibid. 
81 Ibid. 



dalam koridor iman dan sesuai dengan ajaran iman Gereja walaupun didalamnya film itu 

sendiri memiliki banyak pesan yang dapat diperoleh. Hal ini amat diperlukan mengingat tujuan 

dari katekese itu sendiri adalah pengajaran yang sesuai dengan visi Kristiani. Alih-alih 

menggali pengalaman baru dari sebuah film, kita justru terjerumus ke dalam lubang heretik 

yang berbahaya bagi iman dan menyesatkan. 
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